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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna simbolik yang terdapat pada
tradisi sedekah bedusun Di Desa Penandingan Kabupaten Muara Enim berdasarkan
Kajian Semiotik. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Objek penelitian makna simbolik yang terdapat
pada tradisi sedekah bedusun Di Desa Penandingan Kabupaten Muara Enim.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi langsung, wawancara, rekam,
mencatat dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2025,
subjek penelitian adalah simbol-simbol yang terdapat pada tardisi sedekah bedusun.
Untuk menguji keabsahan datamenggunakan triangulasi. Setelah dilakukan
analisis, terdapat delapan makna simbolik yang masing-masing mengandung
makna tertentu. Simbol yang mempunyai makna mendalam pada tradisi Sedekah
Bedusun Di Desa Penandingan Kabupaten Muara Enim.
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Abstract

This study aims to describe the symbolic meaning found in the tradition of Sedekah
Bedusun in Penandingan Village, Muara Enim Regency, based on a semiotic study.
This type of research is qualitative, using a descriptive method. The object of this
study is the symbolic meaning found in the tradition of Sedekah Bedusun in
Penandingan Village, Muara Enim Regency. Data collection techniques used direct
observation, interviews, recording, note-taking, and documentation. This study was
conducted in February 2025, with the research subject being the symbols found in
the Sedekah Bedusun tradition. To test the validity of the data, triangulation was
used. After analysis, eight symbolic meanings were found, each containing a
specific meaning. The symbols have deep meanings in the Sedekah Bedusun
tradition in Penandingan Village, Muara Enim Regency.
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